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ABSTRAK 

Pemanfaatan media sosial dalam dunia Pendidikan telah mengalami perkembangan 

yang signifikan terutama dalam mendukung pembelajaran abad ke-21, namun pola 

penggunaannya oleh guru Bahasa Indonesia belum banyak dieksplorasi secara 

mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pola pemanfaatan media 

sosial oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah mulai 

dari pemanfaatan hingga tantangan yang dihadapi. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan deskriptif kuantitatif. Data yang diperoleh bersumber dari hasil 

survei melalui kuesioner daring terhadap 30 guru Bahasa Indonesia di Tasikmalaya 

yang mengajar di sekolah menengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

sering memanfaatkan media sosial dengan pola yang bertingkat. Guru secara 

signifikan lebih memilih platform yang mendukung mereka sebagai kurator konten 

pembelajaran yang efisien (Youtube, 97%) daripada platform yang menuntut peran 

guru sebagai kreator konten pembelajaran yang lebih berisiko (TikTok dan 

Instagram, 50%). Pemilihan ini didasari pertimbangan pragmatisme pedagogis, 

guru lebih memilih menjaga agar pembelajaran berjalan dengan baik dan 

melindungi fokus belajar peserta didik. Penelitian ini juga mengemukakan bahwa 

tantangan yang dihadapi oleh guru dalam memanfaatkan media sosial dalam 

pembelajaran bukan terletak pada ranah kompetensi pedagogis guru, melainkan 

pada faktor eksternal seperti keterbatasan infrastruktur internet dan kebutuhan akan 

pelatihan yang lebih spesifik. 

 

Kata Kunci: Guru Bahasa Indonesia; Pemanfaatan Media Sosial; Pragmatisme 

Pedagogis. 

 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam pendidikan adalah sebuah keniscayaan terutama dalam 

mendukung terlaksananya pembelajaran abad 21. Era digital telah mendorong 

integrasi teknologi dalam berbagai aspek pendidikan terutama dalam proses 

pembelajaran sehingga memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih efektif 

serta efisien karena lingkungan belajar yang tidak lagi terbatas ruang dan waktu, 

bahkan penggunaan media sosial dan AI disebut sebagai sebuah keharusan dalam 

kehidupan dewasa ini (Lestariningrum et al., 2024; Salsabila & Wibawa, 2022; 

Siringoringo & Alfaridzi, 2024; Tondeur et al., 2019). Transformasi digital dalam 

pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai penggunaan teknologi, tetapi sebagai 

perubahan paradigma pembelajaran yang mencakup cara berpikir, berinteraksi, dan 
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mengelola pengetahuan di kelas. Hal ini didasari karena meningkatnya penggunaan 

media sosial di kalangan masyarakat termasuk guru. Kemajuan teknologi membuat 

adanya perubahan interaksi di antara guru dan peserta didik dari yang tadinya 

bersifat konvensional kini mulai beralih dan menyesuaikan dengan pembelajaran 

yang lebih bervariasi dan modern (Putri, 2023; Sadriani et al., 2023). 

 

Pembelajaran abad-21 menuntut guru tidak hanya memainkan peran sebagai 

pengajar dan pendidik tetapi juga sebagai kreator konten dan fasilitator. 

Perkembangan teknologi mendatangkan dampak positif dan negatif tidak terkecuali 

dalam ranah pendidikan sehingga sudah sepatutnya manusia dalam hal ini insan 

pendidikan harus menggunakan teknologi dengan penuh kebijaksanaan (Saputra et 

al., 2017; Sudarsih, 2024). Media sosial sering dianggap memiliki fungsi sarana 

hiburan, padahal media sosial juga bisa dimanfaatkan oleh guru karena media sosial 

juga memiliki sarana edukatif termasuk dalam proses pembelajaran (Aprilizdihar et 

al., 2022; Zahra, 2024). Bayu (2020) menjelaskan bahwa selama pandemi Covid-

19, 70% guru memanfaatkan media sosial dalam proses pembelajaran.  

 

Berbagai penelitian yang mengenai penggunaan media sosial dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia telah banyak dilakukan (Bambang et al., 2023; Budiman, 2022; 

Sasmito, 2015). Ketiga penelitian tersebut dilakukan dalam konteks untuk 

memahami bagaimana manfaat media sosial dalam proses pembelajaran, fitur yang 

dapat digunakan, serta aspek yang harus dimiliki oleh guru sebelum 

memanfaatkannya. Meskipun telah memberikan kontribusi yang penting, fokus 

pada pemanfaatan sebagai media ajar masih menyisakan ruang yang kosong untuk 

di teliti terutama pada aspek bagaimana pola guru dalam memanfaatkan media 

sosial dalam pembelajaran, khususnya Bahasa Indonesia. 

 

Hal inilah yang mendasari bahwa dibutuhkan sebuah kajian pemetaan yang 

komprehensif untuk melihat bagaimana guru memilih platform, tujuan penggunaan, 

intensitas, serta strategi pemanfaatan dalam kegiatan pembelajaran. Pemetaan ini 

tidak hanya bertujuan untuk mendeskripsikan praktik yang telah berlangsung, tetapi 

juga diharapkan dapat menjadi dasar dalam merumuskan pemanfaatan media sosial 

yang lebih terarah, pedagogis, dan kontekstual dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi sebagai rujukan bagi guru dalam memilih dan memanfaatkan media 

sosial secara efektif guna mendukung peningkatan mutu pembelajaran Bahasa 

Indonesia di masa mendatang. Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk 

mengungkap pola pemanfaatan media sosial oleh guru Bahasa Indonesia, platform 

yang digunakan, tujuan dan strategi penggunaannya, serta tantangan dan peluang 

yang dihadapi dalam konteks pembelajaran. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini 

dipilih karena selaras dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mendeskripsikan 

fenomena yang diteliti serta menarik kesimpulan berdasarkan data numerik yang 

diperoleh (Wahyudi et al., 2022). Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 30 Guru 

Bahasa Indonesia tingkat menengah di Tasikmalaya yang dipilih menggunakan 

purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut, 1) merupakan guru aktif yang 

mengajar Bahasa Indonesia di jenjang SMP atau SMA/Sederajat; 2) pernah 

menggunakan setidaknya dua jenis media sosial dalam pembelajaran; dan 3) 

bersedia berpartisipasi secara sukarela dalam penelitian ini. 

 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner 

yang disebarkan secara daring dan disusun menggunakan platform Google Forms. 

Kuesioner ini dirancang untuk mengukur beberapa aspek utama meliputi: 1) 

frekuensi dan jenis platform media sosial yang digunakan; 2) tujuan dan strategi 

pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran; serta persepsi terhadap tantangan 

dan hambatan. Sebagian besar item pertanyaan dari kuesioner ini menggunakan 

skala Likert 5 poin yang terdiri dari sangat setuju (ss), setuju (s), netral (n), tidak 

setuju (ts), dan sangat tidak setuju (sts). 

 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif. 

Analisis ini dilakukan dengan menghitung frekuensi dan persentase dari setiap 

respons jawaban pada skala likert. Hasil perhitungan kemudian disajikan dalam 

bentuk tabel dan kemudian di elaborasi secara mendalam terhadap hasil data. 

Melalui analisis ini, peneliti dapat mengidentifikasi tren umum, platform yang 

paling dominan, serta persepsi mayoritas guru terhadap efektivitas dan tantangan 

dalam pemanfaatan media sosial untuk pembelajaran bahasa Indonesia. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan Media Sosial dalam Pembelajaran 

Berdasarkan hasil kuesioner, ditemukan data sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Pola Pemanfaatan Media Sosial dalam Pembelajaran 

Pernyataan SS S N TS TS 

Pernah menggunakan media sosial untuk 

pembelajaran 
70% 30% - - - 

Media Sosial memudahkan membagi materi 

pembelajaran 
77% 20% - 3% 3% 

Media sosial sebagai alat komunikasi dengan 

peserta didik 
60% 37% 3% - - 

Media sosial meningkatkan partisipasi peserta didik 54% 33% 3% - - 

Media sosial digunakan untuk memberikan tugas 

atau latihan 
57% 30% 13% - - 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa seluruh responden mengaku pernah 

menggunakan media sosial (70% Sangat Setuju, 30% Setuju) untuk mendukung 

proses pembelajaran bahasa Indonesia memperkuat bahwa media sosial dewasa ini 

telah menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dari praktik pembelajaran. Hal ini 

semakin memperkuat pendapat Anshori yang disitir oleh (Riduan et al., 2023) 

bahwa media sosial merupakan suatu bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam 

proses belajar dan mengajar. Penggunaan media sosial ini tampaknya bukan sesuatu 

yang bersifat kebetulan, melainkan telah menjadi strategi parsial. Dari data yang 

disajikan dapat ditarik sebuah benang merah bahwa penggunaan media sosial 

cenderung dimanfaatkan untuk mengatasi tantangan administratif dan logistik 

dalam pengajaran, terutama dalam membagikan bahan ajar kepada peserta didik 

(77% Sangat Setuju, 20% Setuju). Proses ini secara holistik memberikan dampak 

pada proses interaksi dengan peserta didik yang lebih mudah baik dalam konteks 

sehari-hari maupun dalam proses pembelajaran. Temuan sejalan dengan pendapat 

bahwa media sosial memberikan kemudahan dalam transfer informasi dan 

distribusi pengetahuan (Ahmed et al., 2019; Fitriani, 2017; Rahman et al., 2023).  

 

Kendati demikian, pemanfaatan media sosial ini menunjukkan pola yang berbeda 

terutama ketika fokus penggunaannya menyentuh ranah pedagogis. Tingkat 

persetujuan responden terhadap pernyataan “meningkatkan partisipasi peserta 

didik” menurun menjadi 87% (54% Sangat Setuju, 33% Setuju). Hal ini dapat 

dimengerti karena peserta didik merupakan pribadi yang unik dan memiliki 

preferensi tersendiri terhadap penggunaan media sosial terutama dalam hal fitur 

yang lebih menarik, familier, serta memungkinkan interaksi dua arah yang lebih 

instan (Apriansyah & Antoni, 2020; Saini & Mir, 2023). Namun dengan adanya 

guru yang memilih Netral (13%) bahwa keunikan peserta didik seharusnya tidak 

menjadi satu-satunya alasan, kompleksitas tugas bagi guru juga perlu ditinjau 
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ulang. Penggunaan media sosial yang sifatnya untuk berkomunikasi satu arah 

adalah tugas yang sederhana, sementara mengolahnya sebagai sarana interaksi 

dalam proses pembelajaran untuk mendorong peserta didik terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran merupakan suatu tantangan pedagogis yang jauh lebih 

kompleks. 

 

A. Jenis Media Sosial yang Digunakan dan Pemanfaatannya 

Berdasarkan hasil kuesioner, ditemukan bahwa: 

 

Tabel 2. Pola Jenis Media Sosial yang Digunakan dan Pemanfaatannya 

Pernyataan SS S N TS STS 

Menggunakan WhatsApp untuk Kegiatan 

Pembelajaran 
37% 20% 30% - - 

Menggunakan YouTube sebagai Sumber 

Pembelajaran 
57% 40% 3% - - 

Menggunakan Instagram untuk Menyampaikan 

Materi atau Penugasan 
17% 33% 30% 13% 7% 

Menggunakan TikTok untuk Memberikan 

Penjelasan Singkat Terkait Materi 
20% 30% 24% 13% 13% 

 

Analisis terhadap jenis platform media sosial yang digunakan sebagaimana terdapat 

pada tabel 2 menunjukkan adanya sebuah tingkatan pemanfaatan yang jelas di 

kalangan guru Bahasa Indonesia. Di antara ke empat media sosial tersebut, 

YouTube menjadi salah satu media sosial yang paling umum digunakan sebagai 

sumber pembelajaran dengan persentase 97% (57% SS, 40 %). Hal ini tak bisa lepas 

dari keunggulan YouTube sebagai platform media sosial yang tidak hanya bisa 

digunakan untuk berinteraksi tetapi sebagai video-sharing platform sehingga 

memberikan kemudahan kepada guru dalam penyediaan bahan ajar. Guru dapat 

memosisikan sebagai kurator konten yang memiliki tugas untuk memilah konten 

yang ada untuk selanjutnya digunakan sebagai sumber pembelajaran. Adanya 

kelompok Netral (3%) mengindikasi bahwa meski YouTube menjadi pilihan paling 

universal dengan segala kemudahannya tetap terdapat guru yang memungkinkan 

untuk memilih bahan ajar yang tidak berbasis audiovisual.  

 

Media sosial WhatsApp yang merupakan utilitas perpesanan atau komunikasi 

menempati tingkat kedua dengan angka netral yang cukup tinggi (30%). Hal ini 

mengindikasi bahwa WhatsApp digunakan bukan sebagai platform pembelajaran 

inti namun tetap digunakan dalam pembelajaran mengingat penerimaan WhatsApp 

yang tinggi 57% (37% SS, 20 % S), WhatsApp lebih banyak digunakan dalam ranah 

yang tingkatannya lebih fungsional daripada esensial secara pedagogis.  

 

Sementara itu, Instagram dan TikTok yang juga memiliki fungsi yang sama dengan 

YouTube justru mendapatkan penerimaan yang lebih rendah dengan tingkat 
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persetujuan yang sama, yaitu 50%. Berbeda dengan kedua platform sebelumnya, 

kedua platform ini juga menunjukkan adanya polarisasi yang sangat tinggi dengan 

adanya kelompok netral (30% dan 24%) serta blok Setuju/Sangat tidak setuju (20% 

dan 26%). Temuan ini mengindikasikan bahwa dua platform ini sangat jarang 

diadopsi dalam proses pembelajaran. Hal ini terjadi karena sifat dari kedua platform 

tersebut yang sifatnya lebih banyak digunakan sebagai hiburan dengan durasi video 

yang sangat singkat sehingga guru harus lebih selektif dalam menggunakannya, 

dalam hal ini peserta didik dan guru bahkan dituntut untuk membuat sebuah bahan 

yang lebih orisinal sebagai kreator. 

 

B. Tujuan dan Strategi Penggunaan 

Berdasarkan hasil kuesioner, ditemukan bahwa: 

 

Tabel 3. Eksplorasi Tujuan dan Strategi Penggunaan Media Sosial 

Pernyataan SS S N TS STS 

Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas saat 

menggunakan media sosial 
57% 33% 3% - - 

Menyusun strategi khusus agar penggunaan 

media sosial efektif dalam pembelajaran 
60% 30% 7% - 3% 

Penyesuaian konten media sosial dengan 

karakteristik peserta didik 
57% 33% 7% 3% - 

Pertimbangan waktu penggunaan media sosial 

agar tidak mengganggu fokus peserta didik 
64% 33% 3% - - 

 

Analisis terhadap tabel 3 ditemukan bahwa mayoritas guru tidak hanya 

menggunakan media sosial secara praktis, tetapi juga melibatkan pertimbangan 

pedagogis dalam proses perencanaannya. Dari keempat pernyataan yang 

disediakan, guru sepakat bahwa dalam pelibatan media sosial ini, terutama dalam 

ranah perencanaan pembelajaran mereka memiliki tujuan pembelajaran yang sangat 

jelas (90%), menyusun strategi khusus (90%), dan melakukan penyesuaian konten 

media sosial dengan karakteristik peserta didik (90%). Sementara itu, pola yang 

paling signifikan adalah penerimaan terhadap pernyataan “pertimbangan waktu 

penggunaan media sosial agar tidak mengganggu fokus peserta didik yang 

mencapai 97% (SS dan S). 

 

Temuan ini dapat diinterpretasikan bahwa dalam penerapannya, guru masih 

memerhatikan aspek pedagogis dalam pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

memang memiliki peranan yang krusial agar pelaksanaan pembelajaran tetap 

berada pada ranah kompetensi yang ingin dicapai. Hal ini sejalan dengan pendapat 

bahwa tujuan pembelajaran menjadi sangat penting untuk memberikan panduan 

atau desain pembelajaran kepada guru dan menjadi indikator ketercapaian 

kompetensi yang diharapkan dari peserta didik (Albina & Pratama, 2025; 

Magdalena et al., 2020). Data yang terdapat dalam tabel 3 juga menunjukkan bahwa 
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guru memiliki kekhawatiran dalam pemanfaatan media sosial, terutama ketakutan 

terhadap beralihnya fokus peserta didik saat menggunakan media sosial sebagai 

bagian dari proses pembelajaran. Hal ini secara langsung menjelaskan keraguan 

guru terhadap platform TikTok dan Instagram yang dibahas sebelumnya. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat persetujuan yang tinggi 

terhadap tujuan, strategi khusus, dan penyesuaian konten merupakan salah satu 

langkah pasti yang ditempuh oleh guru sebagai tameng untuk menjaga agar 

aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran tetap berada pada jalur yang 

tepat. Implementasinya bisa berupa penggunaan media sosial dengan waktu yang 

ketat, kegiatan terpandu, atau memilih platform yang lebih cocok dengan 

karakteristik materi yang diajarkan. Temuan ini juga mengindikasi bahwa guru 

tidak menolak teknologi, melainkan secara aktif berupaya untuk menjinakkannya 

agar sesuai dengan tujuan pendidikan. 

 

C. Tantangan dan Hambatan 

Berdasarkan hasil kuesioner, ditemukan bahwa: 

 

Tabel 4. Eksplorasi Tantangan dan Hambatan Penggunaan Media Sosial 

Pernyataan SS S N TS STS 

Mengalami kesulitan dalam mengelola interaksi peserta 

didik di media sosial 
7% 13% 27% 23% 30% 

Internet menjadi kendala dalam penggunaan media sosial 20% 37% 10% 6% 27% 

Mengalami kendala dalam menggunakan membedakan 

penggunaan media sosial untuk pembelajaran dan hiburan 
6% 27% 10% 17% 40% 

Kurangnya pelatihan membuat guru kurang maksimal 

menggunakan media sosial dalam pembelajaran 
10% 40% 6% 17% 27% 

 

Data yang tersedia dalam tabel 4 menunjukkan bahwa dalam hal hambatan dan 

tantangan, internet (20% SS, 37% S) dan kurangnya pelatihan terhadap guru (10% 

SS, 40% S) menjadi tantangan dan hambatan yang paling krusial. Berbeda dengan 

permasalahan penggunaan media sosial, guru mengaku bahwa 53% (23% TS, 30% 

STS) mereka tidak mengalami kesulitan yang berarti dan juga 57% (17% TS, 40% 

STS) guru menyebutkan mereka tidak mengalami kendala dalam hal membedakan 

penggunaan media sosial untuk pembelajaran dan hiburan. Data tersebut dapat 

diinterpretasikan bahwa pola dari tantangan dan hambatan ini bersifat eksternal dan 

bukan karena kemampuan pedagogis guru. 

 

Berbagai kendala ini, terutama dalam hal penggunaan internet yang menjadi 

kendala utama pemanfaatan media sosial ini kemungkinan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Ketika guru memilih YouTube, kebutuhan akses terhadap internet 

harus disesuaikan dengan resolusi yang dibutuhkan. Sebagai ilustrasi, jika YouTube 

digunakan selama 1 jam dengan resolusi 1080p maka data uang diperlukan adalah 
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2,5 – 3 GB agar video yang dihasilkan berjalan dengan mulus dan jernih (Lafrance, 

2024). Kemudian dalam hal kurangnya pelatihan guru, data yang ada menunjukkan 

polarisasi antara yang setuju (50%) dengan yang tidak setuju (44%). Angka ini 

mengindikasi bahwa sebagian guru memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam 

penggunaan media sosial, sementara sisanya merasa membutuhkan pelatihan. Jika 

dikaitkan dengan tabel 3, maka hal ini dapat diinterpretasikan bahwa kebutuhan 

pelatihan ini berada pada ranah untuk media sosial yang lebih kreatif, atau merasa 

bahwa membutuhkan pelatihan yang lebih spesifik dan bukan sekadar pada 

pelatihan teknis yang mendasar. 

 

Sementara itu, guru juga menunjukkan rasa kepercayaan diri yang tinggi dalam 

mengelola interaksi dengan peserta didik (53%) dan mampu membedakan antara 

pembelajaran dan hiburan (57%). Data ini pula semakin mempertegas temuan pada 

data tabel 3 bahwa guru telah menyusun perencanaan yang matang dan manajer 

risiko yang baik terutama sebagai pelindung untuk mempertahankan aspek 

pedagogis dalam praktik pembelajaran. Dengan demikian, untuk menghadapi 

tantangan dan hambatan ini, sekolah maupun lembaga terkait harus memberikan 

pelatihan yang memadai dan lebih spesifik agar pemanfaatan media sosial oleh guru 

bisa berjalan dengan lebih optimal.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media sosial dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia tidak hanya diadopsi secara bebas melainkan memiliki pola tersendiri, 

yakni tingkatan yang jelas. Guru secara signifikan lebih memilih platform yang 

mendukung peran mereka sebagai kurator konten (seperti di YouTube) yang 

dianggap lebih efisien dan aman secara pedagogis dibandingkan platform yang 

menuntut peran sebagai kreator konten (seperti TikTok dan Instagram) yang 

dianggap lebih berisiko. Pada tingkatan kedua, guru menggunakan WhatsApp 

hanya sebatas pada peranan yang fungsional, sesuai dengan kegunaannya sebagai 

media sosial perpesanan. Pilihan pragmatis ini didasari pada perencanaan 

pembelajaran yang matang oleh guru, terutama ketika guru harus menjaga fokus 

peserta didik saat memanfaatkan media sosial tersebut. Pada akhirnya, tantangan 

dan hambatan terbesar bukanlah pada ranah kompetensi pedagogis guru, melainkan 

pada hambatan eksternal yang bersifat sistemis seperti internet dan kebutuhan akan 

model pelatihan yang lebih relevan. 

 

Berdasarkan temuan yang telah dibahas, penelitian ini memberikan implikasi baik 

secara teoretis maupun rekomendasi yang bisa dilakukan. Secara teoretis, penelitian 

ini memberikan kontribusi dengan menyajikan potret guru di era digital yang lebih 

bernuansa, bergerak melampaui analisis penggunaan menuju pemahaman pola 

penggunaan yang didasari oleh efisiensi alur kerja dan kenyamanan pedagogis. 

Namun, karena penelitian ini memiliki keterbatasan, termasuk jumlah sampel yang 
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relatif kecil (N=30) tidak memungkinkan generalisasi serta data yang bersifat 

deskriptif berdasarkan persepsi guru. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

direkomendasikan untuk melibatkan perspektif peserta didik serta melakukan studi 

perbandingan, misalnya penggunaan media sosial di antara sekolah yang berada di 

wilayah urban dan rural agar mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. 
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